
NATURALISME (1)

 Naturalisme adalah teori yang menerima 'natura'

(alam) sebagai keseluruhan realitas. 

 Naturalisme adalah kebalikan dari dari istilah 

supernaturalisme yang mengandung pandangan 

dualistik terhadap alam dengan adanya kekuatan atau 

ada (wujud) di atas atau di luar alam.

 Materialisme adalah suatu istilah yang sempit dan 

merupakan bentuk naturalisme yang lebih terbatas, yang

mengatakan bahwa di dunia tak ada selain materi, atau 

bahwa nature (alam) dan dunia fisik adalah satu.



NATURALISME (2)

Definisi materialisme:

 Pertama, teori yang mengatakan bahwa atom 
materi yang berada sendiri dan bergerak 
merupakan unsur-unsur yang membentuk alam 
dan bahwa akal dan kesadaran (consciousness) 
termasuk di dalamnya segala proses psikikal 
merupakan mode materi tersebut dan dapat 
disederhanakan menjadi unsur-unsur fisik. 

 Kedua, doktrin alam semesta dapat ditafsirkan 
seluruhnya dengan sains fisik. 



NATURALISME (3)

 Materialisme modern mengatakan bahwa 
alam (universe) itu merupakan kesatuan 
material yang tak terbatas.

 Materialisme modern mengatakan bahwa 
materi ada sebelum jiwa (mind), dan dunia 
material adalah yang pertama, sedangkan 
pemikiran tentang dunia ini adalah nomor 
dua.



NATURALISME (4)
 Materialisme mekanik, adalah teori yang mengatakan 

bahwa semua bentuk dapat diterangkan menurut hukum 
yang mengatur materi dan gerak; bahwa semua kejadian 
dan kondisi adalah akibat  yang lazim dari kejadian-
kejadian dan kondisi sebelumnya. 

 Democritus: bahwa alam ini dapat dijelaskan hanya 
sebagai gerak. Atomisme kuantitatif dari pandangan 
Democritus ini merupakan penyajian pertama yang 
sistematik dari mekanisme. Aktivitas psikis hanya 
merupakan gerak atom-atom yang sangat lembut dan 
mudah bergerak 



NATURALISME (5)
 Materialisme menjadi sangat besar pengaruhnya dalam 

pemikiran Barat karena perkembangan sains 
matematika dan metode eksperimen dalam ilmu alam. 

 Descartes (1596-1650) menggunkan konsep-konsep 
mekanik hanya untuk dunia fisik, tidak seperti kelompok 
materialis, ia mengakui adanya hal-hal yang tidak 
bersifat kebendaan. 

 Thomas Hobbes (1588-679) bersikap lebih jauh 
dibanding Descartes, dan berusaha untuk meningkatkan 
pengetahuan pada zamannya menjadi suatu filsafat, 
dengan cara menyajikan suatu aliran materialisme yang 
mekanik seluruhnya. Ia melukiskan hidup gerak dalam 
akal dan sistem urat syaraf.



NATURALISME (6)
 Menurut materialisme mekanik, akal dan aktivitas-

aktivitasnya merupakan bentuk tindak-tanduk makhluk 
hidup. Karena itu psikologi menjadi suatu penyelidikan 
tentang tindak-tanduk, dan akibatnya, otak dan 
kesadaran dijelaskan sebagai tindakan-tindakan otot, 
urat syaraf, dan kelenjar-kelenjar. Proses-proses 
tersebut kemudian dijelaskan dengan fisika dan kimia.

 Materialisme mekanik: semua perubahan di dunia, baik 
perubahan yang menyangkut alam atau perubahan yang 
menyangkut manusia, semuanya bersifat kepastian. 
Terdapat suatu rangkaian sebab-musabab yang 
sempura dan tertutup.  



NATURALISME (7)
 Mekanisme mekanik adalah doktrin yang mengatakan 

bahwa alam diatur oleh hukum-hukum alam.

 Semua fenomena dapat dijelaskan dengan cara yang 
dipakai dalam sains fisika, oleh karena itu konsep 
mekanisme, determinisme, dan hukum alam
mempunyai aplikasi yang universal.

 Materailisme mekanik dalam bentuknya yang meliputi 
banyak hal, tampaknya telah membebaskan manusia
dari tanggung jawab pribadi atau moral. 



NATURALISME (8)

Implikasi Mekanisme:
 Jika sains dapat menjelaskan segala sesuatu dengan 

sebab mekanik saja, akibatnya tidak ada alasan untuk 
percaya kepada Allah dan tujuan dari alam.

 Mekanisme yang sempurna mengandung determinisme 
yang sempurna dan universal serta menolak 
kebebasan memilih. Seseorang hanya dapat menerima 
fakta fisik sebagaimana yang terjadi dan sebagaimana 
yang dilukiskan oleh sains alam. 



NATURALISME (9)

Materialisme Dialektik:
 Materialisme dialektik walaupun sangat menghormati 

sains dan menyatakan bahwa persepsi inderawi sains 
memberi kita pengetahuan yang riil, adalah suatu 
pendekatan dari segi politik dan sejarah dan bukan 
dari segi sains dan alam. 

 Adanya pandangan bahwa perkembangan sejarah di 
mana materi dalam bentuk organisasi ekonomi 
dalam masyarakat dianggap sebagai dasar. Dengan 
begitu maka dipakai istilah materialisme sejarah dan 
determinisme ekonomi.



NATURALISME (10)

Materialisme Dialektik:
 Dunia menurut Hegel adalah selalu dalam proses 

perkembangan. Proses-proses perubahan tersebut 
bersifat dialektik, artinya, perubahan-perubahan itu 
berlangsung dengan melalui tahap afirmasi, atau tesis, 
pengingkaran atau antitesis, dan akhirnya sampai 
kepada integrasi atau sintesis.

 Segala perkembangan, baik dalam benda atau dalam 
ide, terjadi dengan cara mengalahkan kontradiksi, 
umpamanya ide tentang 'being' (ada) mendorong 
kepada pemikiran tentang 'non-being' (tidak ada). Non-
being dan being, jika diperhatikan secara logika, 
melahirkan konsep becoming (menjadi).



NATURALISME (11)

Materialisme Dialektik:
 Menurut Marx dan Engels, dialektika adalah sesuatu 

yang ada dalam dunia. Dialektik adalah suatu fakta 
empiris, dapat diketahui dari penyelidikan tentang alam, 
dikuatkan oleh pengetahuan lebih lanjut tentang 
hubungan sebab musabab yang dikemukakan oleh ahli 
sejarah dan sains.

 Perubahan dan perkembangan terjadi terus menerus. 
Jika suatu sintesis sudah terdapat atau terjadi, ia 
cenderung akan melahirkan kontradiksinya sendiri 
(antitesis) dan dengan begitu maka proses jalan terus. 
Kualitas-kualitas baru selalu timbul terus menerus, 
disebakan oleh pertemuan timbal balik dan persatuan 
antara hal-hal yang bertentangan.



NATURALISME (12)

Materialisme Sejarah:
 Kekuatan-kekuatan material merupakan hal-hal yang 

menentukan bagi masyarakat dan menentukan 
perkembangan evolusi serta fenomena-fenomena lain, 
in-organik, organik atau manusiawi. 

 Dalam materialisme dialektik faktor yang menentukan 
dalam perubahan sejarah dan masyarakat manusia 
adalah produksi dan kelahiran manusia.

 Faktor pendorong untuk suatu tindakan tidak terdapat 
dalam ide atau dalam keinginan seseorang atau dalam 
otaknya, akan tetapi pada pokoknya terdapat dalam 
proses produksi dan hubungan kelas masyarakat.



NATURALISME (13)

Perubahan Sosial:
 Kewajiban manusia sekarang adalah untuk mengubah 

dunia, dan ini adalah tugas dan misi yang bersejarah 
dari kaum komunis. 

 Dalam melakukan tugas ini, mereka tidak ragu-ragu 
untuk mengambil tindakan dan menggunakan kekerasan 
guna mencapai maksud mereka. 

 Kebanyakan orang komunis percaya bahwa kekerasan 
adalah perlu untuk menghilangkan kejahatan dari 
masyarakat.

 Materialisme dialektik memberi dasar kepada 
perjuangan kelas dan tindakan revolusioner.



NATURALISME (14)

Perubahan Sosial:
 Bagi Marx, faktor ekonomi adalah faktor yang 

menentukan dalam perkembangan sejarah manusia. 

 Sejarah digambarkan sebagai catatan pertempuran 
kelas di mana alat-alat produksi, distribusi, dan 
pertukaran barang dalam struktur ekononomi dari 
masyarakat menyebabkan perubahan dalam hubungan 
kelas, dan ini semua mempengaruhi kebiasaan dan 
tradisi politik, sosial, moral, dan agama. 



NATURALISME (15)

Naturalisme Humanistik:
 Naturalisme Humanistik adalah filsafat yang 

menekankan manusia, kepentingan manusia, dan 
urusan manusia. 

 Naturalisme humanis menekankan penyelidikan sosial 
dan berusaha untuk bersikap adil terhadap benda-benda 
organik dan terhadap aspirasi dan kepentingan manusia.

 Pengikut-pengikut aliran naturalis humanis menekankan 
prinsip kontinuitas. Tidak ada perbedaan yang tajam 
antara proses intelektual, biologis, dan fisik. Mereka 
menyatakan bahwa sesuai dengan teori evolusi, 
terdapat kontinuitas dari yang kurang kompleks kepada 
yang lebih kompleks.  



NATURALISME (16)

Naturalisme Humanistik:
 Para pengikut naturalisme humanistik menganggap alam 

sebagai 'ada dengan sendirinya dan tidak diciptkan'.

 Kehidupan bersandar kepada susunan fisik kimia, dan 
mungkin sekali bahwa 'kehidupan adalah fenomena 
setempat dan berdiri sendiri dalam kosmos yang besar'.

 Ada kelompok humanis yang tetap memakai kata 
'religion' (agama), tetapi dengan arti baru; kelompok lain 
lebih suka menanggalkan kata agama dan 
menggantinya dengan 'cara hidup yang humanis'.  



NATURALISME (16)

Naturalisme Humanistik:
 Esensi dari agama dalam pandangan mereka adalah 

integrasi kepribadian manusia yang meliputi 
loyalitas terhadap ideal yang tinggi. 

 Kaum humanis mengatakan bahwa filsafat mereka 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan agama, yakni 
mempersatukan manusia untuk mengabdi kepada 
kepentingan-kepentingan manusia dan nilai-nilai. 

 Kelompok humanis mengharap untuk mempersatukan 
pikiran ilmiah, sosial, dan keagamaan dalam suatu 
filsafat yang terpadu dan diarahkan untuk mencapai 
kebahagiaan manusia. 


